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EVALUASI PENENTUAN HARGA POKOK PRODUKSI DENGAN 







 PT. Nyata Grafika Media is a company in the field of printing. Many 
product are resulted by thie company, those are newspaper, tabloid, magazines, 
books, and the order printing product. 
 The purpose of this research is for knowing how to count and accumulate 
the cost of raw materials, indirect materials, direct labor, and factory overhead, 
those are as the determine of production cost price. For reaching this purpose, the 
writer evaluates the collecting of production cost for every order. The writer takes 
the sample of “PPKN 2” and “Matematika II Program IPA” books order cost price 
counting. The writer uses some techniques in collecting data of this research those 
are by observe and interview the sides related with research object. 
 Based on the evaluation has been done by the writer PT. Nyata Grafika 
Media has done collecting and counting raw material cost accurately. The direct 
labor cost as production cost element is not burdened to each product as 
production cost but as labor cost in financial statement. It will better if PT. Nyata 
Grafika Media counts the direct labor costs of each order based on the real labor 
cost to make each order. PT. Nyata Grafika Media is not also burdened the costs 
that should included factory overhead cost, such as indirect material and indirect 
labor cost. So the writer suggests that those costs are burdened into factory 
overhead cost. 
 The based of burdening of the price list determined in the beginning, based 
on the company, is not proper. In evaluating the price list of this factory overhead 
cost, the writer suggests that the factory  overhead cost uses a burdening base as 
the writer uses that are based on raw material cost. This base is selected because 
indirect material is the most dominant element while the cost of fluctuating for the 
using of indirect material is raw material.   
 
 
















A.  Gambaran Umum Perusahaan 
1. Sejarah Berdirinya Perusahaan 
Berawal dari tekad untuk memberikan pelayanan yang terbaik bagi 
pembaca dan pencinta harian Jawa Pos, khususnya yang berada di wilayah 
Jawa Tengah dan DIY, lahirlah perusahaan percetakan yang kemudian 
diberi nama PT. Nyata Grafika Media Surakarta. Setelah melalui 
pertimbangan geografis (Solo, Boyolali, Klaten hingga Yogyakarta) 
dipilihlah lokasi strategis di Jalan Adi Sumarmo 138 Kartasura Sukoharjo. 
Tanggal 20 Oktober 1997 resmi dinyatakan sebagai hari kelahiran 
PT.Nyata Grafika Media Surakarta. Dikuatkan dengan akta pendirian 
nomor 32, tertanggal 14 Agustus 1997, yang ditandatangani oleh Notaris 
Maria Theresia Budisantosa SH. PT. Nyata Grafika Media Surakarta 
berdiri dengan satu tekad dan kemauan yang kuat dari CEO Dahlan Iskan 
dan dipercayakan kepada Ir. Misbahul Huda sebagai direkturnya agar 
dapat  memberi pelayanan kepada para pembaca dan pecinta harian Jawa 







2. Bidang Kegiatan Perusahaan 
PT. Nyata Grafika Media merupakan salah satu group dari koran 
terbesar di Indonesia, yaitu Jawa Pos. Bidang kegiatan PT. Nyata Grafika 
Media adalah percetakan dalam bidang Web Rotary Offset Printing, 
Sheetfed Printing dan Finishing yang menghasilkan produk koran, tabloid, 
majalah, buku, dan produk media cetak lainnya. Selain didukung oleh 
mesin-mesin cetak yang berteknologi tinggi, PT. Nyata Grafika Media 
juga didukung oleh teknologi SCJJ (Sistem Cetak Jarak Jauh) yang sudah 
menjangkau kota-kota besar di Indonesia. SCJJ (Sistem Cetak Jarak Jauh) 
merupakan sebagian kecil kelebihan perusahaan ini yang mana dapat 
menerima file untuk dicetak dari manapun tanpa harus mengantarkannya 
ke kantor PT. Nyata Grafika Media. PT. Nyata Grafika Media juga telah 
menggunakan taknologi Computer to Plate (CTP) yang tidak semua 
percetakan menggunakannya. Dengan prasarana mesin ini, proses di 
bagian pra-cetak lebih efisien waktunya. Selain itu mesin-mesin web selalu 
di up-grade utuk dapat menyesuaikan kebutuhan dan tuntutan kualitas 
cetak yang sekarang ini semakin canggih. Didukung dengan kecanggihan 
teknologi mesin cetak web, sheet, dan computer to plate perusahaan 
berusaha selalu memberikan hasil yang memuaskan bagi para customer. 
Dengan dukungan pabrik kertas Adi Prima yang tak lain adalah group PT. 
Nyata Grafika Media, stock kertas selalu siap dan tak pernah mengalami 
kesulitan dalam pemenuhan bahan baku tersebut, sehingga pelanggan tidak 





semakin bertambah sehingga membutuhkan tambahan mesin- mesin cetak. 
Untuk mengoptimalkan kapasitas produksi selain untuk mencetak koran 
Jawa Pos maka mesin-mesin tersebut juga dipergunakan untuk mencetak 
media cetak selain koran Jawa Pos. Hal itu dikarenakan perkembangan 
pasar komersial di luar cetakan reguler untuk mengurangi idle capacity 
dari mesin-mesin cetak koran (mesin web) yang secara umum hanya 
terpakai 35 % dari kapasitas yang sebenarnya. 
3. Struktur Organisasi Perusahaan 
Struktur organisasi merupakan suatu kerangka yang menunjukkan 
seluruh kegiatan untuk mencapai tujuan organisasi, hubungan antara 
fungsi-fungsi serta wewenang dan tanggung jawab yang bertujuan untuk 
membantu mencapai tujuan organisasi dengan efektif. Berikut struktur 
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a. Deskripsi Jabatan 
1) Operational Manager 
a) Tugas dan Tanggung Jawab: 
(1)   Membantu Direksi dalam penyusunan rencana operasional 
dan anggaran serta sistem dan prosedur Kantor 
Operasional Surakarta. 
(2)   Membantu Direksi dalam pelaksanaan efektifitas 
organisasi. 
(3)   Bersama-sama HRD mengatur pelaksanaan efektifitas 
SDM. 
(4)   Membuat Progress Report. 
(5)   Mengusulkan kepada Direksi tindakan perbaikan metode 
kerja. 
(6)   Melakukan kontrol dan kendali penggunaan sumber daya 
dan sarana lainnnya. 
(7)   Membangun dan membina hubungan kerja, komunikasi, 
dan jaringan kerja dengan pihak-pihak luar sehubungan 
dengan sifat dan sasaran tugas-tugas baik ruang lingkup 
kantor maupun eksternal. 
b) Wewenang: 
(1)   Menetapkan penggunaan sumber daya yang telah   
dialokasikan secara efektif dan efisien meliputi peralatan 





(2)  Menetapkan dan memutuskan kebijaksanaan dan kebijakan 
dalam ruang lingkup PT. Nyata Grafika Media. 
2) Kepala Divisi Produksi (Kadiv Produksi) 
a) Tugas dan Tanggung Jawab: 
(1)   Mengkoordinasikan rencana kerja produksi dari pracetak, 
web, sheet, finishing, dan ekspedisi. 
(2)   Menciptakan suasana kerja yang baik. 
(3)   Melakukan koordinasi tentang materi cetak dengan bagian 
terkait. 
(4)   Memahami dan melaksanakan Sistem Manajemen Mutu 
yang telah ditetapkan di organisasi. 
b) Wewenang: 
(1)   Mengkoordinasikan keputusan manajemen kepada 
bawahan (Karu dan Wakaru). 
(2)   Memberikan pengarahan dan bimbingan kepada bawahan. 
(3)   Melakukan koordinasi dengan bagian lain yang terkait. 
(4)   Memberikan penilaian terhadap kinerja bawahan. 
(5)   Memberikan masukan terhadap perubahan pemakaian 
bahan cetak kepada bagian gudang. 
(6)   Memvalidasi semua permintaan pembelian yang terkait 






Kepala divisi produksi membawahi berbagai tingkat organisasi 
departemen produksi yaitu: 
a) Bagian Pracetak 
Bagian pracetak dipimpin oleh kepala regu dan wakil 
kepala regu. Keduanya melaksanakan proses produksi bersama 
operator lainnya. Tugas dan tanggung jawab bagian pra cetak 
adalah sebagai berikut: 
1. Mengontrol materi cetak dan materi design. 
2. Mengolah materi film/cetak yang diterima agar sesuai 
dengan Surat Perintah Kerja (SPK) dan kebutuhan mesin. 
3. Mengolah proses montage sesuai SPK. 
4. Mengirim materi cetak pada proses selanjutnya yaitu 
bagian cetak. 
5. Mematuhi perintah atasan. 
6. Memahami dan melaksanakan Sistem Manajemen Mutu 
yang diterapkan oleh organisasi. 
b) Bagian Cetak Web 
Bagian Cetak Web dipimpin oleh kepala regu dan wakil 
kepala regu. Keduanya melaksanakan proses produksi bersama 
operator lainnya. Adapun tugas dan tanggung jawab bagian 
cetak web adalah sebagai berikut: 






2. Mengontrol kesediaan bahan baku cetak. 
3. Mengontrol kelancaran mesin web dan menjaga kualitas 
hasil produksi. 
4. Membuat laporan hasil produksi. 
5. Menjaga keselamatan kerja di lingkungan produksi. 
6. Melakukan koordinasi tentang materi cetak dengan bagian 
terkait. 
7. Memahami dan melaksanakan Sistem Manajemen Mutu 
yang telah diterapkan di organisasi. 
8. Mengatur dan mempersiapkan rencana kerja untuk mesin 
web maupun sheet.  
9. Mengontrol kesediaan bahan baku cetak. 
c) Bagian Cetak Sheet 
Bagian cetak sheet dipimpin oleh kepala regu dan wakil 
kepala regu. Keduanya melaksanakan proses produksi bersama 
operator lainnya. Adapun tugas dan tanggung jawab bagian 
cetak sheet adalah sebagai berikut:  
1. Mengatur dan mempersiapkan rencana kerja untuk mesin 
sheet. 
2. Mengontrol kesediaan bahan baku cetak dan mengontrol 
kelancaran mesin sheet. 
3. Mengontrol dan menjaga kualitas hasil produksi. 





5. Menjaga keselamatan kerja di lingkungan produksi. 
6. Melakukan koordinasi tentang materi cetak dengan bagian 
terkait. 
7. Memahami dan melaksanakan Sistem Manajemen Mutu 
yang telah diterapkan di organisasi. 
d) Bagian Teknik 
Bagian Teknik dipimpin oleh kepala regu dan wakil kepala 
regu. Keduanya melaksanakan proses produksi bersama 
mekanik lainnya. Adapun tugas dan tanggung jawab bagian 
teknik adalah sebagai berikut:  
1. Mempersiapkan mesin-mesin produksi. 
2. Merawat dan mengoptimalkan mesin-mesin produksi. 
3. Memverifikasi kebutuhan sparepart mesin. 
4. Mengkoordinasikan masalah  mesin dengan bagian terkait. 
e) Bagian Finishing 
Bagian finishing dipimpin oleh kepala regu dan wakil 
kepala regu. Keduanya melaksanakan proses produksi bersama 
pekerja  lainnya. Adapun tugas dan tanggung jawab karu dan 
wakaru bagian finishing adalah sebagai berikut:  
1. Membuat jadwal program kerja masing-masing mesin 
fisnishing berdasarkan job order. 
2. Mengatur dan mengontrol kerja pelaksana. 





4. Memahami dan melaksanakan Sistem Manajemen Mutu 
yang telah diterapkan di organisasi. 
3) Divisi Administrasi 
Divisi Administrasi dibagi menjadi 2 yaitu Accounting dan 
Kasir.  
a) Tugas dan Tanggung Jawab Accounting: 
(1)   Fungsi kontrol terhadap siklus/ alur keuangan dan 
membuat laporan keuangan. 
(2)   Verifikasi dan kontrol terhadap voucher keuangan misal: 
BKK, BKM, dan kas kecil. 
(3)   Mematuhi perintah atasan. 
(4)   Memahami dan melaksanakan Sistem Manajemen Mutu 
yang telah diterapkan di organisasi. 
b) Tugas dan Tanggung Jawab Kasir: 
(1)   Menerima dan memeriksa tagihan dari supplier. 
(2)   Membuat laporan kas kecil untuk operasional perusahaan. 
(3)   Membuat bank masuk dan mengajukan dana kas kecil. 
(4)   Menerima pembayaran ongkos cetak. 
(5)   Memahami dan melaksanakan Sistem Manajemen Mutu 
yang telah diterapkan di organisasi. 
4) Divisi Marketing 
Tugas dan wewenang divisi marketing: 





b) Membuat perencanaan strategi penjualan. 
c) Membuat dan memeriksa kalkulasi harga cetak. 
d) Momonitori jadwal kunjungan marketing ke customer. 
e) Membuat laporan pencapaian omzet secara periodik. 
f) Merawat dan menjaga hubungan baik dengan customer. 
g) Membuat strategi pelayanan customer. 
h) Mencari order cetak. 
i) Membuat tugas kerja dengan PPIC sesuai kebutuhan customer. 
j) Memonitoring proses cetak dan penyelesaiannya. 
k) Menerima dan melanjutkan complain customer. 
l) Memahami dan melaksanakan Sistem Manajemen Mutu yang 
telah diterapkan di organisasi. 
5) Kepala Divisi HRD dan Umum 
a) Tugas dan Tanggung Jawab: 
(1)  Membantu Manager Operasional dalam penyusunan 
rencana operasional dan anggaran serta sistem dan 
prosedur. 
(2)   Membuat perencanaan kebutuhan karyawan dan 
mengkoordinasikan dengan bagian yang terkait.  
(3)   Menegakkan disiplin kerja dan semangat kerja karyawan. 
(4)   Memastikan karyawan berkompeten pada pekerjaannya 
masing-masing. 





(6)    Bertanggung jawab atas semua administrasi 
kepersonaliaan. 
(7)    Memastikan kewajiban perusahaan sesuai dengan 
peraturan pemerintah. 
(8)    Memberikan pembinaan dan pengarahan pada karyawan 
sesuai tugasnya. 
(9)    Memberikan bimbingan kepada karyawan yang 
bermasalah. 
(10) Menjadi jembatan antara manajemen dan karyawan.  
(11) Mempelajari dan mengevaluasi secara rutin dan cermat 
penyelenggaraan tugas bagiannya guna perbaikan dan 
peningkatan kinerja. 
(12) Membuat laporan kerja bagian  umum. 
(13) Memahami dan melaksanakan Sistem Manajemen Mutu 
yang telah diterapkan di organisasi. 
b) Wewenang: 
(1)   Melakukan verifikasi tugas umum dengan bagian yang 
terkait terutama yang berhubungan dengan aset gedung 
dan kendaraan. 
(2)   Meminta kerjasama dari bagian terkait demi kelancaran 
operasional kepersonalian. 





(4)   Memberikan usulan kepada atasan langsung tentang 
alternatif peningkatan efektifitas dan kualitas tenaga kerja. 
6) PPIC (Produk Planning Inventory Control) 
a) Tugas dan Tanggung Jawab: 
(1)   Melakukan kontrol penjadwalan dan monitoring proses 
cetak sesuai dengan deadline. 
(2)   Mengontrol ketersediaan bahan baku. 
(3)   Mengontrol ketersediaan sparepart mesin. 
(4)   Memonitoring proses outsourcing produksidan 
mengontrol laporan produksi. 
(5)   Memahami dan melaksanakan Sistem Manajemen Mutu 
yang telah diterapkan di organisasi. 
b) Wewenang: 
(1)   Melakukan koordinasi dengan bagian yang terkait sesuai 
materi cetak. 
(2)   Meminta bagian pembelian untuk memenuhi bahan baku 
sesuai dengan kebutuhan mesin cetak dan ketersediaan 
sparepart mesin. 
4. Kegiatan Produksi 










b. Mesin dan Alat Produksi 
1) Pra Cetak 
a) Komputer dengan spesifikasi hardware dan software yang 
memadai. 
b) Scanner membuat gambar analog (hard copy) menjadi file 
digital dalam komputer. 
c) Film setter dengan ukuran maksimal film image (102 x 72 cm). 
d) CTP / Plate setter, yaitu alat untuk memindahkan data dari 
computer city server langsung pada plate. Rentang ukuran yang 
bisa digunakan (Double Folio to Plano 720 X 1020 mm). 
e) Plate maker, yaitu alat yang dapat mengkontak image ke plate 
dengan sempurna (emulsi kuat, non image bersih, dan vacum 
rata). 
f) Processor Plate, yaitu proses pengembangan plate (developer, 
stop bath, gum). 
2) Cetak 
a) Mesin Web Offset, yaitu mesin yang digunakan untuk mencetak 
isi koran, majalah, buku dan produk cetak lainnya. Mesin ini 
bekerja dengan mencetak plate sebagai acuan cetak ke kertas. 
PT. Nyata Grafika mempunyai 3 mesin web, yaitu Fast 300, 





b) Mesin Sheet Offset Heidelberg SORMZ, yaitu mesin yang 
digunakan untuk mencetak cover buku maupun majalah dengan 
warna yang lebih berkualitas dengan kapasitas 9000 lembar per 
jam. 
3) Finishing 
a) Mesin Binding Muller Martini, yaitu mesin yang digunakan 
untuk menjilid buku dengan jilid lem ataupun jilid kawat. 
Mesin ini memiliki kapasitas 10.000 eksemplar per jam. 
b) Mesin Trimer, yaitu mesin yang digunakan untuk memotong 
buku menjadi ukuran jadi. Proses potong menjadi lebih cepat 
dengan potong 3 sisi. 
c) Mesin UV Varnish, yaitu mesin yang digunakan untuk 
memberi lapisan mengkilap pada cover buku. 
d) Mesin Shrink, yaitu mesin yang digunakan untuk membungkus 
produk jadi dengan plastik. 
c. Bahan Baku Produksi 
1) Kertas, adalah bahan yang secara langsung ikut dan terlihat pada 
produk jadi. Kertas merupakan bahan baku utama pada kegiatan 
produksi percetakan. Kertas terdiri dari kertas buram, kertas HVS 
dan kertas sheet. Pemakaian kertas tergantung pada pesanan 
customer. 
2) Tinta, adalah cairan kental agak lengket, terdiri dari pigment yang 





Memberikan lapisan kontras terhadap bahan cetakan kertas. Terdiri 
dari tinta hitam, cyan, magenta, dan yellow. 
3) Plate, adalah lapisan logam yang diberikan bahan peka cahaya; 
umumnya aluminium base. Berfungsi sebagai acuan untuk proses 
pembentukan image pada cetakan. Dimensi plate menyesuaikan 
ukuran mesin yang dimiliki. Tingkat ketahanan produksi sesuai 
jenis order (medium, short, long run). 
d. Bahan Pembantu 
1). Lem, merupakan bahan perekat yang proses perekatannya 
memerlukan suhu yang panas. Lem bahan pada proses binding atau 
jilid lem di divisi Finishing. 
2). UV Varnish, adalah bahan mirip tinta akan tetapi pada lapisan ideal 
tidak memberikan kesan warna. Akan kering apabila tersinari 
dengan ultraviolet. Menimbulkan karakter glossy dan doff atau 
mengkilap pada cover buku. 
3). Plastik, merupakan bahan pembungkus produk jadi. 









e. Proses Produksi 
 
                Pra Cetak                                   Cetak                              Finishing 
                                                             (Web & Sheet)     
           Komputer Pracetak                                                              UV Varnish 
(Merancang layout & edit naskah)     Pelipatan  Plate 
 
      Computer City Server                    Proses Cetak             Cek halaman dan sortir 
 
            Processor CTP                                                                       Binding 
 
              Output CTP                                                                           Potong                                                                
 
            Output Plate                                                               Kemas plastik dan box 
 











1) Pra Cetak 
a) Membuat layout order pesanan pada komputer bardasarkan 
order yang diminta oleh pemesan. 
b) Membuat gambar analog ( hard copy ) menjadi film digital 
dalam komputer dan mentransfer data ke computer city server. 
c) Dari computer city server data ditransfer ke mesin ECRM 
(Macho 2)  processor CTP dan terjadi proses transfer data 
digital ke plate. 
d) Terjadi keluaran plate yang siap menjadi acuan dalam proses 
cetak. 
2) Cetak Web 
a) Plate yang telah terisi data acuan lalu dilipat dalam flooding 
plate untuk disesuaikan dengan mesin cetak web. 
b) Setelah dilipat lalu dimasukan ke mesin cetak. 
c) Telah terjadi proses cetak dengan acuan plate yang berisi 
materi cetak dan tinta cetak sesuai dengan pesanan customer. 
d) Kertas telah selesai dicetak. 
3) Cetak Sheet 
a) Proses ini dilakukan di mesin cetak sheet untuk mencetak cover 
buku ataupun majalah dengan kertas yang lebih tebal dan  tinta 
yang lebih bagus kualitasnya. 







a) Pada departemen Finishing ini cover buku dilakukan proses uv 
vanish, yaitu melapisi permukaan cetakan cover dengan bahan 
kimia sehingga tercipta karakter glossy dan doff pada 
permukaannya. 
b) Isi buku diurutkan halamannya dan disesuaikan dengan cover 
buku dan dilakukan penyortiran dan pengecekan. 
c) Setelah itu dilakukan proses binding yaitu penjilidan dengan 
mesin jilid lem ataupun jilid kawat sesuai permintaan pemesan. 
d) Buku yang telah dijilid, kemudian dipotong menurut ukurannya 
agar rapi dengan mesin pemotong 2 sisi ataupun 3 sisi yaitu 
mesin trimer. 
e) Setelah dipotong dan diperiksa kualitasnya, buku dikemas 
dengan plastik menggunakan mesin shrink dan dibungkus 
kardus (box) sesuai permintaan pemesan. 
f) Buku siap dikirim. 
B. Latar Belakang Masalah 
Dunia usaha semakin berkembang dari hari ke hari, akibatnya setiap 
perusahaan dihadapkan pada situasi persaingan yang semakin ketat dalam 
memasarkan produknya. Kondisi demikian menuntut perusahaan untuk 
meningkatkan mutu agar produk-produk yang dipasarkan memiliki kualitas 
yang kompetitif, sehingga produk-produk tersebut dapat diterima masyarakat. 





sangat berkaitan erat dengan strategi-strategi dan kebijakan-kebijakan yang 
diterapkan perusahaan. Salah satu metode yang dapat digunakan perusahaan 
adalah pengalokasian biaya-biaya produksi yang akurat sehingga harga pokok 
produk yang dihasilkan menjadi lebih kompetitif. Manajemen perusahaan 
harus mempunyai perencanaan yang tepat mengenai penggalokasian biaya, 
sebab pengalokasian biaya tersebut berkaitan erat dalam perhitungan harga 
pokok produk. Bila pengalokasian biaya terlalu besar, maka harga pokok yang 
dihasilkan lebih tinggi, akibatnya harga jual produk yang dipasarkan menjadi 
relatif lebih mahal dari harga jual pesaing, tetapi di lain pihak, bila 
pengalokasian biaya terlalu rendah, maka harga pokok yang dihasilkan lebih 
kecil, akibatnya harga jual produk yang dipasarkan menjadi relatif lebih murah 
sehingga perusahaan tidak dapat mencapai laba yang optimal. 
Menurut Mardiasmo (1994: 2), harga pokok produksi didefinisikan 
sebagai akumulasi dari biaya yang dibebankan pada produk yang dihasilkan 
oleh perusahaan atau pengguna berbagai sumber ekonomi yang digunakan 
untuk menghasilkan produk atau memperoleh aktiva. Dalam sistem penentuan 
harga pokok produksi ada dua metode yang digunakan yaitu: process costing 
dan job order costing. Dengan process costing, harga pokok produksi 
ditentukan dengan membagi total biaya produksi baik biaya bahan baku, biaya 
tenaga kerja, maupun biaya overhead pabrik pada suatu periode tertentu 
dengan unit produk yang dihasilkan dalam periode bersangkutan. Dalam 
metode job order costing harga pokok produksi ditentukan berdasarkan 





overhead pabrik untuk masing-masing pesanan ditentukan berdasarkan tarif 
yang ditentukan dimuka. 
Pembebanan biaya bahan langsung dan upah langsung pada produk 
yang dihasilkan dapat dilakukan dengan tepat karena biaya-biaya tersebut 
dapat dialokasikan secara langsung ke produk jadi, sedangkan pembebanan 
biaya overhead pada produk yang dihasilkan perlu dilakukan dengan cermat 
karena biaya ini tidak dapat diidentifikasikan secara langsung pada produk 
jadi sehingga membutuhkan metode alokasi tertentu. Ketidaktepatan dalam 
perhitungan harga pokok membawa dampak yang merugikan bagi perusahaan, 
karena harga pokok berfungsi sebagai dasar untuk menetapkan harga jual dan 
laba, sebagai alat untuk mengukur efisiensi pelaksanaan proses produksi serta 
sebagai dasar untuk pengambilan keputusan bagi manajemen perusahaan. 
Saat ini Percetakan PT. Nyata Grafika Media telah melakukan 
pengumpulan dan penghitungan biaya bahan baku dengan akurat. Biaya bahan 
baku dikumpulkan dan diperhitungkan berdasarkan jumlah kuantitas masing-
masing pekerjaan dengan harga satuan bahan baku. Biaya bahan penolong 
diperhitungkan secara terpisah dari biaya overhead pabrik berdasarkan biaya 
bahan penolong sesungguhnya terjadi pada setiap pesanan yang dikerjakan. 
Penghitungan biaya tenaga kerja langsung yang merupakan salah satu elemen 
harga pokok produksi tidak dibebankan ke setiap produk pesanan. Biaya 
overhead pabrik pada PT. Nyata Grafika Media dibebankan berdasarkan tarif 





penolong. Hal ini memungkinkan terjadinya ketidakakuratan dalam 
penghitungan harga pokok produksi. 
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik untuk mengevaluasi 
harga pokok produksi dalam bentuk tugas akhir yang berjudul  “EVALUASI 
PENENTUAN HARGA POKOK PRODUKSI DENGAN METODE JOB 
ORDER COSTING  PADA PT. NYATA GRAFIKA MEDIA “. 
C. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas,  maka penulis membuat perumusan 
masalah dalam penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana penghitungan dan pengakumulasian biaya bahan baku, biaya 
bahan penolong, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya overhead pabrik 
yang dilakukan PT. Nyata Grafika Media? 
2. Bagaimana dasar penentuan tarif biaya overhead pabrik ditentukan dimuka 
yang dilakukan PT. Nyata Grafika Media? 
3. Bagaimana cara penentuan harga pokok produksi tiap-tiap pesanan yang 
dikerjakan PT. Nyata Grafika Media? 
 
D. Batasan Masalah 
Agar permasalahan mudah dipahami dan lebih terarah sesuai dengan 
perumusan yang telah ditetapkan, maka permasalahan dibatasi sebagai berikut: 





2. Penulis membahas tentang evaluasi penentuan harga pokok produksi 
dengan metode job order costing pada pesanan buku pelajaran PPKN 2 
dan Matematika 11 program IPA yang diproduksi pada bulan April 2009  
di PT. Nyata Grafika Media Surakarta. 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah yang telah 
diuraikan diatas maka tujuan penelitian ini adalah sebagi berikut: 
1. Untuk mengevaluasi penghitungan dan pengakumulasian biaya bahan 
baku, biaya bahan penolong, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya 
overhead pabrik yang dilakukan PT. Nyata Grafika Media. 
2. Untuk mengetahui dan mengevaluasi dasar penentuan  tarif biaya 
overhead pabrik ditentukan dimuka yang dilakukan PT. Nyata Grafika 
Media. 
3. Untuk mengevaluasi penentuan harga pokok produksi tiap-tiap pesanan 
yang dikerjakan oleh PT. Nyata Grafika Media. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagi Penulis 
Penulis dapat mengetahui penentuan harga pokok produksi yang dilakukan 
oleh PT. Nyata Grafika Media dan sebagai sarana untuk mengaplikasikan 





2. Bagi Perusahaan 
Dapat dijadikan sebagai bahan masukan dan bahan pertimbangan bagi 
perusahaan untuk mengevaluasi kembali mengenai penentuan harga pokok 
produksi diberikan dalam kaitanya dengan penilaian kepuasan konsumen 
serta sebagai informasi dalam mengambil keputusan pada masa sekarang 
maupun masa yang akan datang. 
3. Bagi pembaca 
Dapat digunakan sebagai dasar referensi dan acuan di dalam melakukan 
penelitian-penelitian berikutnya. 
 
G. Metodologi Penelitian 
1. Objek Penelitian 
Objek penelitian yang dipilih adalah PT. Nyata Grafika Media, 
perusahaan yang bergerak di bidang percetakan. PT. Nyata Grafika Media 
beralamat di Jl. Adi Sumarmo No. 138, Singopuran, Kartasura,  
Sukoharjo. Penelitian dilakukan terhadap penetapan harga pokok produksi 
buku pesanan PPKN 2 dan Matematika II Program IPA yang diproduksi 
pada bulan April 2009. 
2. Metode Pengumpulan Data 
Guna memperoleh data yang diperlukan sehubungan dengan 
masalah yang akan dibahas, penulis melakukan pengumpulan data dengan 







Wawancara adalah proses pengumpulan data dengan cara bertatap 
muka secara langsung dengan pihak-pihak yang terkait dengan jalan 
melakukan wawancara. 
b. Observasi 
Observasi adalah melakukan pengamatan langsung pada obyek untuk 
memperoleh data yang relevan dengan cara mendatangi perusahaan 
sebagai obyek penelitian. 
c. Studi Kepustakaan 
Merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
membaca berbagai buku referensi. Tujuan studi kepustakaan ini adalah 
untuk mendapatkan pengertian-pengertian teoritis serta metode analisis 
sehubungan dengan pokok masalah sebagai bahan pembanding serta 
dapat memperoleh suatu konsep bagi pembahasan selanjutnya. 
 
H. Sistematika Penulisan 
Penulisan Tugas Akhir yang dilakukan oleh penulis dibagi menjadi 4 
bab, dan terdiri dari sub-sub sebagai berikut: 
 BAB I :  PENDAHULUAN 
Bab ini berisi gambaran umum perusahaan, latar belakang 
masalah, perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 






 BAB II :  ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini berisi tinjauan pustaka yang melandasi penentuan harga 
pokok produksi, kemudian digunakan untuk mengevaluasi objek 
penelitian. 
BAB III :  TEMUAN 
Bab ini berisi penemuan yang dilakukan oleh penulis berupa 
kelemahan dan kelebihan dari penentuan harga pokok produksi 
yang diteliti sebagai masalah dalam penelitian Tugas Akhir ini. 
BAB IV :  PENUTUP 
Bab ini berisi kesimpulan atas penelitian yang dilakukan dan 
saran-saran oleh penulis kepada pihak perusahaan. 
DAFTAR PUSAKA 
Berisi daftar judul buku-buku yang dijadikan referensi oleh 
penulis. 
LAMPIRAN-LAMPIRAN 
Beisi data-data yan diperoleh dari perusahaan yang digunakan 









ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
A. Tinjauan Pustaka 
1. Pengertian Biaya 
Biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi, yang diukur dalam 
satuan uang, yang telah terjadi atau yang kemungkinan akan terjadi untuk 
tujuan tertentu (Mulyadi, 1999: 8). 
Menurut Supriyono (1999: 185), biaya didefinisikan sebagai 
pengorbanan ekonomis yang dibuat untuk memperoleh barang dan jasa. 
 
2. Pengertian Akuntansi Biaya dan Tujuan Akuntansi Biaya 
Perusahaan manufaktur merupakan perusahaan yang mempunyai 
kegiatan usaha mengolah bahan baku menjadi barang setengah jadi atau 
barang jadi. Dalam mengolah bahan baku menjadi barang jadi, perusahaan 
menggunakan tenaga kerja dan membebankan biaya-biaya lain yang 
berhubungan dengan proses produksi. Untuk itu perusahaan membutuhkan 
suatu informasi untuk menghitung biaya-biaya yang dikeluarkan untuk 
memproduksi barang. Akuntansi biaya menyediakan informasi biaya yang 
memungkinkan perusahaan dalam menghitung biaya tersebut. Akuntansi 
biaya menurut Mulyadi (1999: 6), adalah proses pencatatan, 
penggolongan, peringkasan, dan penyajian biaya pembuatan dan penjualan 





Menurut L.Gayle Rayburn (1999: 3), Akuntansi Biaya adalah 
mengidentifikasikan, mendefinisikan, mengukur, melaporkan dan 
menganalisis berbagai unsur biaya langsung dan biaya tidak langsung 
yang berkaitan dengan produksi serta pemasaran barang dan jasa. 
Menurut Mulyadi (1990: 7), akuntansi biaya mempunyai 3 tujuan 
pokok, yaitu: 
a. Penentuan Harga Pokok Produk 
Untuk memenuhi tujuan penentuan harga pokok produk, akuntansi 
biaya mencatat, menggolongkan, dan meringkas biaya-biaya 
pembuatan produk atau penyerahan jasa. Biaya yang dikumpulkan dan 
disajikan adalah biaya-biaya yang terjadi di masa lalu atau biaya 
historis.  Umumnya akuntansi biaya untuk penentuan harga pokok 
produk  ini ditujukan untuk memenuhi pihak luar perusahaan yaitu 
konsumen. Oleh karena itu, akuntansi biaya tunduk pada prinsip-
prinsip akuntansi yang lazim. 
b. Pengendalian Biaya 
Pengendalian biaya harus didahului dengan penentuan biaya yang 
seharusnya dikeluarkan untuk memproduksi satu satuan produk. Jika 
biaya yang seharusnya ini telah ditetapkan, akuntansi biaya bertugas 
memantau apakah pengeluaran biaya yang sesungguhnya sesuai 
dengan biaya yang seharusnya tersebut. Akuntansi biaya kemudian 





dengan biaya yang seharusnya dan menyajikan informasi mengenai 
penyebab terjadinya selisih tersebut. 
c. Pengambilan Keputusan Khusus. 
Pengambilan keputusan khusus menyangkut masa yang akan 
datang. Akuntansi biaya untuk pengambilan keputusan khusus 
bertugas untuk menyediakan biaya di masa yang akan datang. 
 
3. Pengertian Harga Pokok Produksi 
Pengertian Harga Pokok Produksi menurut Supriyono (1999: 206), 
adalah jumlah yang dapat diukur dalam satuan uang dalam bentuk kas 
yang dibayarkan atau nilai aktiva lainnya yang diserahkan atau 
dikorbankan atau hutang yang timbul atau tambahan modal dalam rangka 
pemilikan barang dan jasa yang diperlukan perusahaan, baik pada masa 
lalu (harga perolehan yang telah terjadi) maupun pada masa yang akan 
datang (harga perolehan yang akan terjadi). 
Menurut Mardiasmo (1994: 2), harga pokok produksi didefinisikan 
sebagai akumulasi dari biaya yang dibebankan pada produk yang 
dihasilkan oleh perusahaan atau pengguna berbagai sumber ekonomi yang 
digunakan untuk menghasilkan produk atau memperoleh aktiva. 
 
4. Metode Pengumpulan dan Penentuan Harga Pokok Produksi 
Penentuan harga pokok bertujuan untuk menentukan harga pokok 





harga pokok untuk menentukan harga pokok produksi per unit dapat 
dikelompokkan menjadi 2 metode yaitu: 
a. Metode Harga Pokok Proses (Process Costing) 
Dalam metode Process costing, biaya-biaya produksi dikumpulkan 
untuk periode tertentu dan harga pokok produksi per satuan produk 
yang dihasilkan dalam periode tersebut dihitung dengan cara membagi 
total biaya produksi untuk periode tersebut dengan jumlah satuan 
produk yang dihasilkan pada periode yang bersangkutan.  
b. Harga pokok pesanan (Job Order Costing) 
Dalam metode Job Order Costing, biaya-biaya produksi dikumpulkan 
untuk pesanan tertentu dan harga pokok produksi per satuan produk 
yang dihasilkan untuk memenuhi pesanan tersebut dihitung dengan 
cara membagi total biaya produksi untuk pesanan tersebut dengan 
jumlah satuan produk dalam pesanan yang bersangkutan. 
 
5. Metode Harga Pokok Pesanan (Job Order Costing) 
Perusahaan yang produksinya berdasarkan pesanan mengolah 
bahan baku menjadi produk jadi berdasarkan pesanan dari luar atau dari 
dalam perusahaan. Menurut Mulyadi (1999: 40), karakteristik usaha 
perusahaan yang produksinya berdasarkan pesanan adalah: 
a. Proses pengolahan produk terjadi secara terputus-putus. Jika pesanan 
yang satu selesai dikerjakan, proses produksi dihentikan dan mulai 





b. Produk dihasilkan sesuai dengan spesifikasi yang ditentukan oleh 
pemesan. Dengan demikian pesanan yang satu dapat berbeda dengan 
pesanan yang lain. 
c. Produksi ditujukan untuk memenuhi pesanan, bukan untuk memenuhi 
persediaan di gudang. 
Karakteristik usaha perusahaan yang produksinya berdasarkan 
pesanan berpengaruh terhadap pengumpulan biaya produksinya. Menurut 
Mulyadi (1999: 41), metode pengumpulan biaya produksi dangan metode 
harga pokok pesanan yang digunakan dalam perusahaan yang produksinya 
berdasarkan pesanan memiliki karakteristik sebagai berikut: 
a. Perusahaan memproduksi berbagai macam produk sesuai dengan 
spesifikasi pemesan dan setiap jenis produk perlu dihitung harga 
pokok produksinya secara individual. 
b. Biaya produksi harus digolongkan berdasarkan hubungannya dengan 
produk menjadi dua kelompok, yaitu: biaya produksi langsung dan 
biaya produksi tidak langsung. 
c. Biaya produksi langsung terdiri dari biaya bahan baku dan biaya 
tenaga kerja langsung, sedangkan biaya produksi tidak langsung 
disebut dengan istilah biaya overhead pabrik. 
d. Biaya produksi langsung diperhitungkan sebagai harga pokok produksi 
pesanan tertentu berdasarkan biaya yang sesungguhnya terjadi, 
sedangkan biaya overhead pabrik diperhitungkan ke dalam harga 





e. Harga pokok produksi per unit dihitung pada saat pesanan selesai 
diproduksi dengan cara membagi jumlah biaya produksi yang 
dikeluarkan untuk pesanan tersebut dengan jumlah unit produk yang 
dihasilkan dalam pesanan yang bersangkutan. 
6. Unsur-unsur Biaya Produksi dengan Metode Job Order Costing 
a. Biaya Bahan 
Bahan yang diolah dapat dipisahkan menjadi bahan baku dan 
bahan penolong. Bahan baku merupakan bahan yang membentuk 
bagian menyeluruh produk jadi (Mulyadi, 1999: 295). Menurut 
Mardiasmo (1994: 11), Bahan baku merupakan bahan yang dapat 
diidentifikasikan dengan produk yang dihasilkannya, nilainya relatif 
besar, dan umumnya sifat bahan baku masih melekat pada produk yang 
dihasilkan. 
Menurut Mardiasmo (1994: 11), bahan penolong meliputi 
bahan yang berfungsi sebagai penolong atau pelengkap dalam 
pengolahan bahan baku menjadi produk selesai dan nilainya relatif 
kecil. 
Menurut Mardiasmo (1994: 11), biaya bahan baku adalah nilai 
uang dari penggunaan bahan baku yang digunakan dalam proses 
produksi. Sedangkan nilai uang dari bahan penolong yang digunakan 
dalam proses produksi disebut biaya bahan penolong. Biaya bahan 
penolong merupakan salah satu elemen dari biaya overhead pabrik 





b. Biaya Tenaga Kerja 
Tenaga kerja merupakan usaha fisik atau material yang 
dikeluarkan karyawan untuk mengolah produk (Mulyadi, 1999: 344). 
Menurut Sri Hanggana (2007: 46), Berdasarkan fungsi pokok dalam 
organisasi perusahaan manufaktur tenaga kerja dibagi menjadi 4 yaitu:  
1. Tenaga Kerja Bagian Produksi  
2. Tenaga Kerja Bagian Penjualan 
3. Tenaga Kerja Bagian Pembelian 
4. Tenaga Kerja Bagian Administrasi Keuangan 
Tenaga kerja bagian produksi dikelompokan menjadi 2 (Sri Hanggana, 
2007: 46), yaitu: 
1. Tenaga Kerja Langsung 
Adalah karyawan di bagian produksi yang mempunyai pekerjaan 
(fungsi) berkaitan langsung dengan proses produksi, sehingga jika 
pekerjaan tersebut tidak dilakukan maka proses pembuatan barang 
jadi tidak akan selesai. 
2. Tenaga Kerja Tidak Langsung 
Adalah karyawan bagian produksi yang mempunyai pekerjaan 
(fungsi) yang tidak berkaitan langsung dengan proses produksi, 
sehingga jika pekerjaan tersebut tidak dilakukan, maka proses 
pembuatan barang jadi akan selesai juga. 
Biaya tenaga kerja adalah harga yang dibebankan untuk 





Menurut Sri Hanggana (2007: 47), terdapat berbagai cara untuk 
menentukan biaya tenaga kerja langsung yaitu: 
1. Biaya Tenaga Kerja Langsung dihitung berdasarkan Jam Kerja 
Rumus: 
   BTKL =  Jam Kerja X Tarif Upah per jam Kerja 
Keterangan: 
BTKL: Biaya Tenaga Kerja Langsung 
2. Biaya Tenaga Kerja Langsung dihitung berdasarkan unit hasil 
produksi 
Rumus: 
            BTKL = Unit Hasil Produksi X Tarif Upah per Unit Hasil Produksi 
Keterangan: 
BTKL: Biaya Tenaga Kerja Langsung. 
c. Biaya Overhead Pabrik 
Menurut Mulyadi (1990: 56), dalam perusahaan yang 
produksinya berdasarkan pesanan, biaya overhead  pabrik adalah 
biaya produksi selain biaya bahan baku dan biaya tenaga langsung. 
Biaya-biaya produksi yang termasuk dalam biaya overhead pabrik 
dikelompokkan menjadi beberapa golongan berikut ini: 
1) Biaya bahan penolong. 
Bahan penolong, adalah bahan yang tidak menjadi bagian produk 





tetapi nilainya relatif kecil bila dibandingkan dengan harga pokok 
produk tersebut.  
2) Biaya Reparasi dan Pemeliharaan. 
Biaya reparasi dan pemeliharaan berupa biaya suku cadang 
(sparepart), biaya habis pakai (factory supplies), dan harga 
perolehan jasa dari luar perusahaan untuk keperluan perbaikan dan 
pemeliharaan dan pemeliharaan emplasement, perumahan, 
bangunan pabrik, mesin-mesin dan equipment, kendaraan, perkakas 
laboratorium, dan aktiva tetap lain yang digunakan untuk keperluan 
pabrik. 
3) Biaya Tenaga Kerja Tidak Langsung. 
Tenaga Kerja Tidak Langsung, adalah tenaga kerja pabrik yang 
upahnya tidak dapat diperhitungkan secara langsung kepada produk 
atau pesanan tertentu. 
4) Biaya yang timbul sebagai akibat penilaian terhadap aktiva tetap. 
Biaya-biaya yang termasuk dalam kelompok ini antara lain biaya- 
biaya depresiasi bangunan pabrik, emplasement pabrik, bangunan 
pabrik, mesin dan equipment, perkakas laboratorium, alat kerja, dan 
aktiva tetap lain yang digunakan di pabrik. 
5) Biaya yang timbul sebagai akibat berlalunya waktu. 
Biaya- biaya yang termasuk dalam kelompok ini antara lain biaya- 





equipment, asuransi kendaraan, asuransi kecelakaan karyawan, dan 
berbagai amortisasi kerugian trial-run. 
6) Biaya overhead pabrik lain yang secara langsung memerlukan 
pengeluaran uang tunai. 
Biaya yang termasuk dalam kelompok ini antara lain adalah biaya 
raparasi yang diserahkan kepada pihak luar perusahaan, biaya 
listrik PLN dan sebagainya. 
Penentuan Tarif biaya overhead pabrik pada perusahaan yang 
menggunakan metode job order costing adalah pembebanan atas dasar 
tarif yang ditentukan dimuka. Alasan pembebanan biaya overhead 
pabrik atas dasar tarif yang ditentukan dimuka menurut Mulyadi 
(1999: 210) adalah: 
1. Pembebanan biaya overhead pabrik atas dasar biaya yang 
sesungguhnya terjadi seringkali mengakibatkan berubah-ubahnya 
harga pokok per satuan produk yang dihasilkan dari bulan satu ke 
bulan yang lain. 
2. Dalam perusahaan yang menghitung harga pokok produksinya 
dengan metode harga pokok pesanan, manajemen memerlukan 
informasi harga pokok produksi per satuan saat pesanan selesai 
dikerjakan. Padahal ada elemen biaya overhead pabrik yang baru 
dapat diketahui jumlahnya pada akhir setiap bulan atau akhir tahun. 





Listrik Negara, maka jumlah tagihan listriknya baru dapat diketahui 
setelah bulan tertentu. 
Menurut Mulyadi (1999: 213) ada berbagai macam dasar yang 
dapat dipakai untuk membebankan biaya overhead pabrik kepada 
produk diantaranya: 
1. Satuan Produk 
Metode ini adalah yang paling sederhana dan langsung 
membebankan biaya overhead pabrik kepada produk. Metode ini 
cocok digunakan untuk perusahaan yang hanya memproduksi satu 
macam produk. Beban biaya overhead pabrik untuk setiap 
produknya dihitung dengan rumus sebagai berikut: 
 
    T   =       TBOP 
                    TJSP 
Keterangan: 
T : Tarif Biaya Overhead Pabrik 
TBOP : Taksiran Biaya Overhead Pabrik Periode Tertentu 
TJSP : Taksiran Jumlah Satuan Produk yang Dihasilkan pada     
Periode Bersangkutan 
2. Biaya Bahan Baku 
Jika biaya overhead pabrik yang dominan bervariasi dengan nilai 





overhead pabrik kepada produk adalah biaya bahan baku yang 
dipakai 
Rumus perhitungan tarif biaya overhead pabrik: 
 
  T   =       TBOP          X  100 % 
                 TBBB 
Keterangan: 
T : Tarif Biaya Overhead Pabrik 
TBOP : Taksiran Biaya Overhead Pabrik Periode Tertentu 
TBBB : Taksiran Biaya Bahan Baku  pada Periode 
Bersangkutan 
 
3. Biaya Tenaga Kerja 
Jika sebagian besar elemen biaya overhead pabrik mempunyai 
hubungan yang erat dengan jumlah upah tenaga kerja langsung, 
maka dasar yang dipakai untuk pembebanan biaya overhead pabrik 
adalah biaya tenaga kerja langsung. Tarif biaya overhead pabrik 
dihitung dangan rumus sebagai berikut: 
 
   T   =       TBOP         X  100 % 
                 TBTKL 
Keterangan: 





TBOP :  Taksiran Biaya Overhead Pabrik Periode Tertentu 
TBTKL : Taksiran Biaya Tenaga Kerja Langsung pada Periode 
Bersangkutan 
 
4. Jam Tenaga Kerja Langsung 
Karena adanya hubungan erat antara jumlah upah dengan jumlah 
jam kerja, maka disamping biaya overhead pabrik dibebankan atas 
dasar upah tanaga kerja langsung dapat pula dibebankan atas dasar 
jam tenaga kerja.  
Tarif biaya overhead pabrik  dihitung dengan rumus: 
 
  T   =        TBOP         X  100 % 
                 TJTKL 
Keterangan: 
T :  Tarif Biaya Overhead Pabrik 
TBOP :  Taksiran Biaya Overhead Pabrik Periode Tertentu 
TJTKL : Taksiran Jam Tenaga Kerja Langsung pada Periode 
Bersangkutan 
5. Jam Mesin 
Apabila biaya overhead pabrik bervariasi dengan waktu 
penggunaan mesin (misalnya bahan bakar atau listrik yang dipakai 





membebankan biaya overhead pabrik adalah jam mesin. Tarif 
biaya overhead pabrik dihitung dengan rumus: 
 
    T   =        TBOP         X  100 % 
                   TJKM 
Keterangan: 
T :  Tarif Biaya Overhead Pabrik 
TBOP :  Taksiran Biaya Overhead Pabrik Periode Tertentu 




1. Penghitungan Menurut Percetakan PT. Nyata Grafika Media 
Percetakan PT. Nyata Grafika Media merupakan perusahaan 
manufaktur dalam bidang percetakan dan memproduksi berdasarkan 
pesanan dari luar sehingga dalam penentuan harga pokok produksi 
menggunakan metode harga pokok pesanan. Penentuan harga pokok 
produksi dengan cara penghitungan biaya-biaya produksi meliputi biaya 
bahan baku, biaya bahan penolong dan dan biaya overhead pabrik. Setiap 
pesanan yang dikerjakan PT. Nyata Grafika Media mempunyai 
karakteristik berbeda dari pesanan yang lain sehingga untuk menentukan 
harga pokok produksi dibebankan untuk setiap pesanan. Untuk 





PT. Nyata Grafika Media, dalam penelitian ini penulis mengambil sampel 
penghitungan harga pokok produksi buku pesanan PPKN 2 dan 
Matematika II Program IPA yang diproduksi pada bulan April 2009. 
a. Biaya Bahan Baku 
Penghitungan biaya bahan baku dalam penelitian ini ditentukan  
dengan cara mengalikan bahan baku yang dipakai dengan harga pokok 
bahan. Harga pokok bahan baku merupakan harga perolehan atas biaya 
bahan baku yang meliputi harga beli dan biaya lain yang berkaitan, 
seperti biaya angkut pembelian dan diskon pembelian. Penghitungan 
bahan baku untuk pesanan buku PPKN dan Matematika pada bulan 


















Biaya Bahan Baku Pesanan Buku PPKN 2 
 (50.000 eksemplar) 
Jenis Kuantitas Harga Total Biaya  
Biaya per 
eksemplar 
      
Satuan 
(Rp) (Rp) (Rp) 
Kertas       
Roll HVS-70 GR 73 CM 10.736,37 KG 7.084,00 76.056.413,20 1.521,13 
SHEET ART CARTOON-210 
GR 79X109 CM 14,00 RIM 986.350,91 13.808.912,73 276,18 
      
Plate      
889 X 608 X 0.3 PLATINUM 6,00 LBR 45.000,00 270.000,00 5,40 
889 X 586 X 0.3 
CONVENTIONAL 22,00 LBR 21.976,91 483.492,02 9,67 
      
TINTA      
TINTA BLACK FLINT -INK 
WEB 87,50 KG 19.833,00 1.735.387,50 34,71 
TINTA CYAN FLINT -INK 
WEB 119,00 KG 53.317,00 6.344.723,00 126,89 
COLOR COVER 14,00 KG 69.000,00 966.000,00 19,32 
      
JUMLAH       99.664.928,45 1.993,30 
Sumber: PT. Nyata Grafika Media 
Tabel II.1 di atas menunjukan bahwa jumlah biaya bahan baku 
yang diperlukan untuk memproduksi buku PPKN sejumlah 50.000 
eksemplar adalah Rp. 99.664.928,45 yang artinya setiap eksemplar buku 










Biaya Bahan Baku Pesanan Buku Matematika 11 Program IPA 
 (30.000 eksemplar) 
Sumber: PT. Nyata Grafika Media 
Tabel II.2 di atas menunjukan bahwa jumlah biaya bahan baku 
yang diperlukan untuk memproduksi buku matematika sejumlah 30.000 
eksemplar adalah Rp. 130.625.018,85 yang artinya setiap eksemplar buku 
pesanan matematika memerlukan biaya bahan baku sebesar Rp. 4.354,17. 
b. Biaya Tenaga Kerja Langsung 
 PT. Nyata Grafika Media tidak membebankan biaya tenaga kerja 
langsung ke setiap produk pesanan melainkan sebagai biaya tenaga kerja 
pada laporan rugi laba perusahaan. Dalam penghitungan harga pokok 
Jenis Kuantitas Harga Total Biaya  
Biaya per 
eksemplar 
      
Satuan 
(Rp) (Rp) (Rp) 
Kertas       
Roll HVS-70 GR 73 CM 16.564,68 KG 7.084,00 117.344.180,37 3.911,47 
      
Plate      
889 x 586 MM AGFA CTP-
LOKAL 32,00 LBR 50.377,56 1.612.081,92 53,74 
889 X 600 MM AGFA 
POLYMR CTP 40,00 LBR 52.152,66 2.086.106,56 69,54 
      
Tinta      
TINTA BLACK FLINT -INK 
WEB 131,00 KG 19.833,00 2.598.123,00 86,60 
TINTA CYAN FLINT -INK 
WEB 131,00 KG 53.317,00 6.984.527,00 232,82 
      





produksi, perusahaan tidak membebankan unsur biaya tenaga kerja 
langsung ke setiap produknya. 
c. Biaya Bahan Penolong. 
PT. Nyata Grafika Media menghitung biaya bahan penolong 
berdasarkan pemakaian bahan setiap pesanan. Maka diperoleh 
penghitungan biaya bahan penolong pada pesanan Buku Matematika-11-
Program IPA  dan PPKN 2 adalah sebagai berikut ini: 
Tabel II.3 
Biaya Bahan Penolong Pesanan Buku PPKN 2 
(50.000 eksemplar) 
Jenis Kuantitas Total Biaya  
Biaya per 
eksemplar 
      (Rp) (Rp) 
LEM BINDING 50.000,00 EKS 16.800.000,00 336,00 
     
UV VARNISH 50.000,00 EKS 3.080.000,00 61,60 
     
SRHINK & BOX 50.000,00 EKS 937.500,00 18,75 
     
JUMLAH     20.817.500,00 416,35 
   Sumber: PT. Nyata Grafika Media 
Tabel II.3 di atas menunjukan bahwa jumlah biaya bahan penolong 
yang diperlukan untuk memproduksi buku PPKN sejumlah 50.000 
eksemplar adalah Rp. 20.817.500,00 yang artinya setiap eksemplar buku 









Biaya Bahan Penolong Pesanan Buku Matematika 11 Program IPA 
(30.000 eksemplar) 
Jenis Kuantitas Total Biaya  
Biaya per 
eksemplar 
      (Rp) (Rp) 
LEM BINDING 30.000,00 EKS 25.200.000,00  840,00 
     
UV VARNISH 30.000,00 EKS 1.848.000,00 61,60 
     
SRIHNK & BOX 30.000,00 EKS 1.260.000,00 42,00 
     
JUMLAH     28.308.000,00 943,60 
  Sumber: PT. Nyata Grafika Media 
 Tabel II.4 di atas menunjukan bahwa jumlah biaya bahan penolong 
yang diperlukan untuk memproduksi buku matematika sejumlah 30.000 
eksemplar adalah Rp. 28.308.000,00 yang artinya setiap eksemplar buku 
pesanan matematika memerlukan biaya penolong sebesar Rp. 943,60. 
d. Biaya Overhead Pabrik 
PT. Nyata Grafika menggunakan metode job order costing 
dalam menentukan harga pokok produksinya, maka PT. Nyata Grafika 
menghitung biaya overhead pabrik dengan menggunakan tarif yang 
ditentukan dimuka. Tarif biaya overhead pabrik ditentukan dimuka 
dihitung berdasarkan kebijakan perusahaan yaitu berdasarkan taksiran 
sebesar 10 % dari biaya bahan baku dan bahan penolong. Tarif tersebut 
berlaku untuk pesanan buku matematika dan buku PPKN yang telah 
penulis teliti. Berikut ini dasar pembebanan biaya overhead pabrik 






Dasar Pembebanan Biaya Overhead Pabrik Ditentukan Dimuka 
Pesanan Buku PPKN 2 dan Buku Matematika 11 Program IPA 
Menurut Perusahaan 





 A B A + B 
 ( Rp ) ( Rp ) ( Rp ) 
    
Buku PPKN 2  99.664.928,45 20.817.500,00 120.482.428,45 
    
Buku Matematika 11 
Program IPA 130.625.018,85 28.308.000,00 158.933.018,85 
Sumber: PT. Nyata Grafika Media 
Penghitungan tarif ditentukan dimuka menurut perusahaan 
menggunakan dasar biaya bahan baku dan bahan pembantu yang terjadi 
pada masing- masing pesanan. Tarif sebesar 10 % merupakan tarif yang 
digunakan untuk pembebanan biaya overhead pabrik pesanan yang 
dikerjakan PT. Nyata Grafika Media. Pembebanan biaya overhead pabrik 













Biaya Overhead Pabrik Ditentukan Dimuka 
Pesanan Buku PPKN 2 dan Buku Matematika 11 Program IPA 
Keterangan Kuantitas Dasar Taksiran   Jumlah BOP 
Jumlah 
BOP 
 (Eksemplar) Pembebanan 
Biaya 
Overhead Dibebankan Dibebankan 
   Pabrik  
Per 
Eksemplar 
  A B A X B  
  ( Rp )  ( Rp ) ( Rp ) 
      
Buku PPKN 2  50.000,00 120.482.428,45 10 % 12.048.242,84 240,96 
      
Buku 
Matematika 11 
Program IPA 30.000,00 158.933.018,85 10 % 15.893.301,89 529,78 
Sumber: PT. Nyata Grafika Media 
Tabel II.6 di atas menunjukkan jumlah biaya overhead pabrik yang 
dibebankan untuk masing-masing pesanan buku PPKN sejumlah 50.000 
eksemplar adalah Rp. 12.048.242,84, sehingga biaya overhead pabrik 
buku PPKN per eksemplar adalah Rp. 240,96. Biaya overhead pabrik 
untuk pesanan buku matematika sebanyak 30.000 eksemplar adalah       
Rp. 15.893.301,89 , sehingga biaya overhead pabrik buku matematika per 
eksemplar adalah Rp. 529,78. 
e. Penghitungan Harga Pokok Produksi 
Penghitungan harga pokok produksi pada tiap pesanan PT. Nyata 
Grafika Media yang meliputi pesanan buku matematika dan buku PPKN 














  Program IPA  
    
Bahan Baku 99.664.928,45 130.625.018,85 230.289.947,30 
Bahan Penolong 20.817.500,00 28.308.000,00 49.125.500,00 
BOP 12.048.242,84 15.893.301,88 27.941.544,73 
Jumlah biaya    
produksi 132.530.671,29 174.826.320,73 307.356.992,03 
Unit Pesanan 50.000,00 30.000,00 - 
Harga pokok 
produksi    
per eksemplar 2.650,61 5.827,54 - 
Sumber: PT. Nyata Grafika Media. 
Tabel II.7 di atas menunjukan penghitungan harga pokok produksi 
masing-masing pesanan pada PT. Nyata Grafika Media. Total biaya 
produksi   yang   dibebankan   untuk   pesanan   Buku PPKN 2 sebesar  
Rp. 132.530.671,29 sehingga harga pokok produksi per eksemplar buku 
PPKN adalah Rp. 2.650,61. Total biaya produksi untuk  pesanan buku 
Matematika   II   Program  IPA   yang   dibebankan    adalah    sebesar   
Rp. 174.826.320,73 sehingga harga pokok produksi per eksemplar buku 
Matematika adalah sebesar Rp. 5.827,54. 
f. Penentuan Harga Jual 
Dalam menentukan harga jual masing-masing pesanan PT. Nyata 
Grafika telah menetapkan besarnya tingkat keuntungan yang harus dicapai 





ditentukan tim marketing sebelum melaksanakan produksi berdasarkan 
taksiran penghitungan kasar untuk pesanan Buku PPKN adalah sebesar 
Rp. 3.753,00 per eksemplar dan harga jual untuk pesanan buku 
Matematika adalah sebesar Rp. 7.817,00 per eksemplar. Tingkat 
Keuntungan atas pesanan buku PPKN dan Matematika berdasarkan harga 
jual adalah sebagai berikut: 
Tabel II.8 
Harga Jual Per Eksemplar 
Jenis Pesanan Harga Pokok Tingkat  Harga Jual 
 
Produksi per 
eksemplar  Keuntungan  
 (Rp)  (Rp) 
    
Buku PPKN 2 2.650,61 41,59 % 3.753,00 
    
Buku Matematika II 
Program IPA 5.827,54 34,14 % 7.817,00 
    
Sumber: PT. Nyata Grafika Media. 
 
Tabel II.8 di atas menunjukkan harga jual untuk masing-masing 
pesanan dengan tingkat keuntungan yang ditetapkan perusahaan. Harga 
jual untuk pesanan buku PPKN  per eksemplar adalah Rp. 3.753,00 
dengan tingkat keuntungan 41,59 %. Sedangkan untuk harga jual pesanan 
buku Matematika II program IPA per eksemplar adalah Rp. 7.817,00 
dengan tingkat keuntungan sebesar 34,14 %.  Dengan harga jual yang telah 
ditentukan, tingkat keuntungan yang diperoleh sudah sesuai dengan yang 





2. Penghitungan Harga Pokok Produksi Menurut Penulis 
a. Biaya Bahan Baku 
Penghitungan biaya bahan baku yang digunakan untuk 
mengerjakan pesanan buku PPKN 2 dan buku Matematika II Program 
IPA adalah dengan mengalikan kuantitas bahan baku dengan harga 
bahan baku yang dipakai untuk masing-masing pesanan. Cara yang 
digunakan PT. Nyata Grafika Media sudah tepat sehingga dalam 
menentukan biaya bahan baku yang dilakukan penulis adalah sama 
dengan yang dilakukan PT. Nyata Grafika Media. Penghitungan yang 
dilakukan PT. Nyata Grafika Media menghasilkan biaya bahan baku 
sebanyak 50.000 eksemplar buku PPKN adalah sebesar Rp. 
99.664.928,45, maka biaya bahan baku per eksemplar buku PPKN 
adalah sebesar Rp. 1.993,30. Biaya bahan baku sebanyak 30.000 
eksemplar untuk pesanan buku Matematika adalah sebesar                 
Rp. 130.625.018,85, maka biaya bahan baku per eksemplar pesanan 
buku Matematika adalah sebesar Rp. 4.354,17. 
 
b.  Biaya Bahan Penolong 
Biaya bahan penolong merupakan salah satu unsur dari biaya 
overhead pabrik. Karena dalam metode harga pokok pesanan harus 
dipisahkan antara biaya produksi langsung dan biaya produksi tidak 
langsung, maka bahan penolong yang merupakan elemen biaya 





rekening kontrol biaya overhead pabrik  sesungguhnya (Mulyadi, 
1990: 38). PT. Nyata Grafika Media telah menghitung biaya bahan 
penolong secara terpisah dari biaya overhead pabrik. Biaya bahan 
penolong merupakan unsur dari biaya overhead pabrik sehingga 
penghitungan yang dilakukan PT. Nyata Grafika Media kurang tepat. 
Untuk itu penulis memperhitungkan biaya bahan penolong ke dalam 
biaya overhead pabrik. Penghitungan biaya bahan penolong pada biaya 
overhead pabrik akan penulis bahas pada pembahasan selanjutnya. 
 
c. Biaya Tenaga Kerja Langsung 
PT. Nyata Grafika Media tidak membebankan biaya tenaga kerja 
langsung ke setiap pesanan. Sehingga penulis mencoba mengungkap 
dan menghitung biaya tenaga kerja langsung pada masing- masing 
pesanan. Biaya tenaga kerja langsung diperoleh penulis dari 
wawancara dengan bagian personalia dan penelusuran terhadap biaya 
tenaga kerja sesungguhnya pada setiap pesanan yang telah penulis 
teliti. Biaya tenaga kerja langsung yang penulis hitung berdasarkan 
biaya tenaga kerja hanya untuk karyawan di bagian produksi yang 
mengerjakan pesanan yang bersangkutan. Biaya tenaga kerja langsung 
dihitung berdasarkan tarif upah harian. Tarif upah untuk masing-
masing karyawan berbeda satu sama lain tergantung masa kerja, jenis 







  BTKL  =  Hari Kerja X Tarif Upah per Hari Kerja 
 Keterangan: 
BTKL : Biaya Tenaga Kerja Langsung 
Besarnya biaya tenaga langsung untuk masing-masing jenis 
pesanan adalah sebagai berikut ini 
Tabel II.9 
Biaya Tenaga Kerja Langsung 
Pesanan Buku PPKN 2 
(50.000 eksemplar) 
Divisi Karyawan Upah Hari Total BTKL  
  
 
( A ) 
 
(Rp) 
( B ) 
Kerja 
 
( C ) 
BTKL 
(Rp) 




Pra Cetak 2 72.000,00 8 1.152.000,00 23,04 
Cetak 1 72.000,00 8 576.000,00 11,52 
 4 58.000,00 8 1.856.000,00 37,12 
 3 42.000,00 8 1.008.000,00 20,16 
Finishing:      
UV 1 58.000,00 2 116.000,00 2,32 
 2 25.000,00 2 100.000,00 2,00 
Sisip 2 42.000,00 4 336.000,00 6,72 
 6 25.000,00 4 600.000,00 12,00 
Binding 1 58.000,00 4 232.000,00 4,64 
 3 25.000,00 4 300.000,00 6,00 
Potong 1 42.000,00 4 168.000,00 3,36 
 3 25.000,00 4 300.000,00 6,00 
Bungkus, 
Shrink, 
box 4 25.000,00 4 400.000,00 8,00 
Jumlah    7.144.000,00 142,88 





Tabel II.9 di atas menunjukkan bahwa jumlah biaya tenaga kerja 
langsung yang diperlukan untuk memproduksi pesanan buku PPKN 
sejumlah 50.000 eksemplar adalah sebesar Rp. 7.144.000,00 yang artinya 
setiap eksemplar pesanan buku PPKN memerlukan biaya tenaga kerja 
langsung sebesar Rp. 142,88. 
Tabel II.10 
Biaya Tenaga Kerja Langsung 
Pesanan Buku Matematika II Program IPA 
(30.000 eksemplar) 
Divisi Karyawan Upah Hari Total BTKL  
  
 
( A ) 
 
(Rp)  
( B ) 
Kerja 
 
( C ) 
BTKL 
(Rp) 




Pra Cetak 1 72.000,00 2 144.000,00 4,80 
Cetak 1 72.000,00 10 720.000,00 24,00 
 4 58.000,00 10 2.320.000,00 77,33 
 4 42.000,00 10 1.680.000,00 56,00 
Finishing:      
- UV 1 42.000,00 3 126.000,00 4,20 
- Sisip 1 42.000,00 3 126.000,00 4,20 
 6 25.000,00 3 450.000,00 15,00 
- Binding 1 58.000,00 3 174.000,00 5,80 
 3 25.000,00 3 225.000,00 7,50 
- Potong 1 42.000,00 3 126.000,00 4,20 
 3 25.000,00 3 225.000,00 7,50 
-Bungkus, 
Shrink, 
box 5 25.000,00 3 375.000,00 12,50 
Jumlah    6.691.000,00 223,03 
Sumber: PT. Nyata Grafika Media. 
Tabel II.10 di atas menunjukkan bahwa jumlah biaya tenaga kerja 





sejumlah 30.000 eksemplar adalah sebesar Rp. 6.691.000,00 yang artinya 
setiap eksemplar pesanan buku matematika memerlukan biaya tenaga 
kerja langsung sebesar Rp. 223,03. 
d. Biaya Overhead Pabrik 
Dalam menentukan biaya overhead pabrik PT. Nyata Grafika 
Media menghitung berdasarkan tarif yang ditentukan dimuka sebesar 10 % 
dari biaya bahan baku dan bahan penolong. Akan tetapi menurut penulis 
dasar pembebanan tarif pada PT. Nyata Grafika Media kurang tepat karena 
tarif sebesar 10 % tersebut merupakan kebijakan perusahaan saja. Untuk 
itu penulis menghitung biaya overhead pabrik berdasarkan tarif dan 
menggunakan dasar pembebanan bahan baku karena yang paling dominan 
dalam biaya overhead pabrik adalah bahan penolong dan jumlah 
perubahan bahan penolong dipengaruhi oleh perubahan bahan baku. 
Penulis menentukan taksiran dengan dasar biaya yang dikeluarkan 
sebelum pesanan tersebut dibebankan yaitu pada bulan sebelumnya yaitu 
bulan Januari sampai dengan Maret 2009. Biaya bahan baku sesungguhnya 












Biaya Bahan Baku Sesungguhnya  
Januari 2009–Maret 2009 






 Sumber: PT. Nyata Grafika Media 
Dari Tabel II.11 di atas menyajikan biaya bahan baku 
sesungguhnya bulan Januari sampai dengan bulan Maret 2009. Jumlah 
biaya bahan baku sesungguhnya pada tabel II.11 digunakan penulis 
sebagai dasar penghitungan taksiran biaya bahan baku untuk bulan 
April 2009. Taksiran biaya bahan baku untuk bulan April 2009 
dihitung oleh penulis dengan mengitung rata-rata biaya bahan baku 
sesungguhnya bulan Januari sampai dengan Maret dengan rumus: 
                  TBBB April 2009      =    Rata-rata BBB Januari 2009  s.d Maret 2009 
  =       BBB Januari s.d Maret 2009 
        3 
 =               Rp. 5.226.523.030,39 
                                                            3 
 =      Rp. 1.742.174.343,46 
Keterangan: 





 Menurut penghitungan di atas diperoleh taksiran biaya bahan 
baku untuk bulan April 2009 sebesar Rp. 1.742.174.343,46. Nilai 
tersebut akan digunakan oleh penulis sebagai dasar untuk menghitung 
tarif biaya overhead pabrik yang akan penulis bahas pada pembahasan 
selanjutnya. 
Biaya bahan penolong dan biaya tenaga kerja tidak langsung 
merupakan unsur dari biaya overhead pabrik. PT. Nyata Grafika Media 
tidak memperhitungkan unsur biaya bahan penolong dan biaya tenaga 
kerja tidak langsung pada biaya overhead pabrik sehingga penulis 
membebankan biaya bahan penolong dan biaya tenaga kerja tidak 
langsung ke dalam biaya overhead pabrik berdasarkan data yang 
penulis peroleh dari penelitian ini sesuai dengan teori referensi 
akuntansi biaya Mulyadi (1990: 56). 
 Dalam penghitungan biaya overhead pabrik ditentukan 
dimuka penulis menggunakan taksiran biaya overhead pabrik bulan 
April 2009 berdasarkan rata-rata biaya overhead pabrik sesungguhnya 
pada bulan sebelumnya yaitu rata-rata biaya overhead pabrik 
sesungguhnya bulan Januari sampai dengan Maret 2009. Biaya 
overhead pabrik sesungguhnya pada Januari sampai dengan bulan 









Biaya Overhead Pabrik Sesungguhnya 
Januari 2009-Maret 2009 
Jenis Biaya Overhead Pabrik Jumlah ( Rp ) 
Biaya Bahan Penolong  
  - Bahan Kimia (UV,chemical) 101.749.055,38 
  - Bahan Penolong  
     (plastik,lem,streples,box) 250.250.000,00 
Biaya Tenaga Kerja Tidak Langsung  
  - Gaji Kepala Pabrik 16.500.000,00 
- Gaji  PPIC 10.500.000,00 
  - Gaji Keamanan Pabrik 22.500.000,00 
  - Gaji Petugas Kebersihan Pabrik 19.200.000,00 
Biaya Administrasi Produksi  
  - Biaya Telepon, Listrik, Air 98.380.500,00 
  - Biaya ATK, koresponden, Materai 2.282.000,00 
  - Biaya Asuransi 20.262.000,00 
  - Biaya BBM 3.766.000,00 
  - Biaya Pemakaian Sparepart 106.498.158,00 
  - Biaya Pemeliharaaan Mesin 48.023.000,00 
Biaya Operasional Umum Pabrik 6.632.200,02 
Biaya Lain-lain 215.615.223,75 
Biaya Penyusutan Aktiva Tetap Pabrik 326.608.897,25 
JUMLAH 1.248.767.034,40 
Sumber: PT. Nyata Grafika Media 
Tabel II.12 menunjukkan biaya overhead pabrik sesungguhnya 
yang terjadi selama bulan Januari 2009 sampai dengan Maret  2009 
yaitu sebesar   Rp. 1.248.767.034,40. Nilai tersebut digunakan penulis 
sebagai dasar penghitungan taksiran biaya overhead  pabrik untuk 
bulan April 2009. Taksiran biaya overhead pabrik untuk bulan April 





overhead pabrik sesungguhnya bulan Januari sampai dengan Maret 
dengan rumus sebagai berikut ini: 
                  TBOP April 2009      =    Rata-rata BOP Januari 2009 s.d Maret 2009 
  =       BOP Januari s.d Maret 2009 
        3 
 =               Rp. 1.248.767.034,40 
                                                            3 
 =      Rp. 416.255.678,13 
Keterangan: 
BOP   = Biaya Overhead Pabrik 
TBOP = Taksiran Biaya Overhead Pabrik. 
 Dari penghitungan rata-rata biaya overhead pabrik di atas, 
didapatkan taksiran biaya overhead pabrik untuk bulan April 2009 
adalah sebesar Rp. 416.255.678,13. Nilai ini diperhitungkan sebagai 
dasar penentuan pengitungan tarif BOP ditentukan dimuka untuk 
bulan April 2009, sehingga tarif ditentukan dimuka dihitung oleh 
penulis dengan cara sebagai berikut ini: 
 
Tarif BOP =            Taksiran BOP             X 100 % 
            Taksiran Biaya Bahan Baku 
         =        Rp. 416.255.678,13        X 100 % 
                                 Rp. 1.742.174.343,46                 





 Dari penghitungan tarif BOP ditentukan dimuka yang telah 
penulis lakukan dengan dasar biaya bahan baku mendapatkan tarif 
sebesar 23,89 %. Tarif biaya overhead pabrik sebesar 23,89 % 
merupakan tarif yang digunakan untuk pembebanan biaya overhead 
pabrik atas pesanan yang dikerjakan PT. Nyata Grafika Media selama 
bulan April 2009. Pembebanan biaya overhead pabrik untuk masing-
masing pesanan dapat ditentukan seperti dinyatakan dalam tabel 
sebagai berikut ini: 
Tabel II.13 
Biaya Overhead Pabrik Ditentukan Dimuka 
April 2009 
Keterangan Dasar Taksiran Jumlah BOP Jumlah BOP  
 Pembebanan 
Biaya 
Overhead Dibebankan Dibebankan 
  Pabrik  
Per 
eksemplar 
 (Rp)  (Rp) (Rp) 
PPKN 2 99.664.928,45 23,89 % 23.812.824,78    476,26 
Matematika II     
Program IPA 130.625.018,85 23,89 % 31.210.082,97 1.040,34 
 Sumber: PT. Nyata Grafika Media. 
 Tabel II.13 menunjukkan biaya overhead pabrik yang dibebankan 
untuk pesanan buku PPKN sejumlah 50.000 eksemplar adalah sebesar    
Rp. 23.812.824,78 sehingga biaya overhead pabrik per eksemplar adalah 
Rp.476,25. Biaya overhead pabrik dibebankan untuk pesanan buku 
Matematika sejumlah 30.000 eksemplar adalah sebesar Rp. 31.210.082,97 





e. Penentuan Harga Pokok Produksi 
Penentuan Harga Pokok Produksi melalui Penghitungan harga 
pokok produksi menurut penulis untuk masing-masing pesanan yang 
meliputi pesanan buku PPKN 2 dan Metematika II Program IPA 
disajikan dalam tabel berikut ini: 
Tabel II.14 
Penghitungan Harga Pokok Produksi 
(dalam Rupiah) 
Biaya PPKN 2 Matematika II TOTAL 
Produksi  Program IPA  
    
Bahan Baku 99.664.928,45 130.625.018,85 230.289.947,30 
BTKL 7.144.000,00 6.691.000,00 13.835.000,00 
BOP 23.812.824,78 31.210.082,97 55.022.907,75 
Jumlah Biaya 
Produksi 130.621.753,23 168.526.101,82 299.147.855,05 
Unit Pesanan 50.000,00 30.000,00  
Harga Pokok 
Produksi    
per eksemplar 2.612,44 5.617,54  
Sumber: PT. Nyata Grafika Media. 
  Tabel II.14 di atas menunjukkan bahwa harga pokok produksi 
untuk pesanan buku PPKN adalah sebesar Rp. 130.621.753,23 sehingga 
harga pokok produksi per eksemplar adalah Rp. 2.612,44. Penghitungan  
harga  pokok  produksi  untuk  pesanan  buku  Matematika   adalah   sebesar   








 Penghitungan biaya overhead pabrik dibebankan berdasarkan tarif 
ditentukan dimuka yang dilakukan perusahaan yaitu sebesar 10 % dari biaya 
bahan baku dan bahan penolong dengan penghitungan yang dilakukan penulis 
yaitu berdasarkan dasar pambebanan biaya bahan baku dan biaya overhead 
pabrik bulan sebelumnya menimbulkan selisih. Berikut ini selisih biaya 
overhead pabrik antara perusahaan dengan penulis: 
 
Tabel II.15 
Selisih Jumlah Biaya Overhead Pabrik yang Dibebankan 
(dalam Rupiah) 
Jenis Pesanan Menurut Menurut Selisih 
 Perusahaan Penulis  
    
Buku PPKN 2 12.048.242,85 23.812.824,78 11.764.581,94 
Buku Matematika II    
Program IPA 15.893.301,88 31.210.082,97 15.316.781,08 
 Sumber: PT. Nyata Grafika Media. 
Tabel II.15 di atas menunjukkan selisih pembebanan biaya overhead 
pabrik menurut perusahaan dan menurut penulis. Selisih biaya overhead 
pabrik untuk pesanan buku PPKN adalah sebesar Rp. 11.764.581,94 dan untuk 
pesanan buku matematika mempunyai selisih biaya overhead pabrik adalah 








f. Perbandingan Penghitungan Harga Pokok Produksi Menurut Perusahaan 
dan Penulis 
Dari penghitungan yang telah penulis lakukan dalam penelitian ini 
terdapat perbedaan penghitungan harga pokok produksi. Berikut ini 
disajikan tabel perbandingan penghitungan harga pokok produksi antara 
perusahaan dengan penulis 
Tabel II.16 
Perbandingan Penghitungan Harga Pokok Produksi 
Pesanan Buku PPKN 
(50.000 eksemplar) 
Biaya Produksi Menurut Menurut Selisih 
 Perusahaan Penulis  
 (Rp) (Rp) (Rp) 
    
Biaya Bahan Baku 99.664.928,45 99.664.928,45 0.00 
Biaya Bahan Penolong 20.817.500,00 - 20.817.500,00 
BTKL - 7.144.000,00 7.144.000,00 
BOP 12.048.242,84 23.812.824,78 11.764.581,94 
Jumlah Biaya Produksi 132.530.671,29 130,621,753.23 1.908.918,06 
Harga Pokok Produksi    
per eksemplar 2.650,61 2.612,44 38,18 
Harga Jual 3.753,00 3.753,00  
Tingkat Keuntungan 1.102,39 1.140,56 38,18 
Presentase Keuntungan 41,59 % 43,66 % 2,07 % 
Sumber: PT. Nyata Grafika Media. 
Tabel II.16 di atas menunjukkan bahwa terdapat selisih 
penghitungan harga pokok produksi. Untuk pesanan buku PPKN adalah 
sebesar Rp. 1.908.918,06 sehingga selisih harga pokok produksi per 







Perbandingan Penghitungan Harga Pokok Produksi 
Pesanan Buku Matematika II Program IPA 
(30.000 eksemplar) 
Biaya Produksi Menurut Menurut Selisih 
 Perusahaan Penulis  
 (Rp) (Rp)  
    
Biaya Bahan Baku 130.625.018,85 130.625.018,85 0,00 
Biaya Bahan Penolong 28.308.000,00 - 28.308.000,00 
BTKL - 6.691.000,00 6.691.000,00 
BOP 15.893.301,88 31.210.082,97 15.316.781,08 
Jumlah Biaya Produksi 174.826.320,74 168.526.101,82 6.300.218,92 
Harga Pokok Produksi    
per eksemplar 5.827,54 5.617.54 210,01 
Harga Jual 7.817,00 7.817,00  
Tingkat Keuntungan 1.989,46 2.199,46 210,01 
Presentase Keuntungan 34,14 % 39,15 % 5,01 % 
 Sumber : PT. Nyata Grafika Media. 
Tabel II.17 di atas menunjukkan bahwa terdapat selisih penghitungan 
harga pokok produksi. Untuk pesanan buku matematika adalah sebanyak Rp. 













 Analisis data yang telah penulis lakukan atas penghitungan harga pokok 
produksi pada PT. Nyata Grafika Media untuk pesanan buku matematika II 
program IPA dan buku PPKN 2 terdapat kelebihan dan kelemahan seperti berikut 
ini: 
A. Kelebihan 
1. PT. Nyata Grafika Media telah melakukan pengumpulan biaya produksi 
untuk setiap pesanan yang dihasilkan. 
2. PT. Nyata Grafika Media telah melakukan penghitungan unsur-unsur 
biaya produksi, yaitu biaya bahan baku dengan cara sesuai dengan cara 
penghitungan di teori dalam referensi akuntansi biaya. Biaya bahan baku 
dikumpulkan dengan mengalikan harga perolehan bahan baku dengan 
jumlah kuantitas bahan baku yang digunakan untuk untuk masing-masing 
pesanan. Untuk pesanan buku Matematika II Program IPA jumlah biaya 
bahan baku adalah sebesar Rp. 130.625.018,85 dan untuk pesanan buku 










Selain kelebihan yang telah diuraikan di atas, terdapat kelemahan terkait 
dengan penghitungan harga pokok produksi yang dilakukan PT. Nyata Grafika 
Media dan dapat diuraikan sebagai berikut ini: 
1. PT. Nyata Grafika Media melakukan pengklasifikasian biaya produksi 
secara kurang tepat. Biaya bahan penolong seharusnya diklasifikasikan 
sebagai unsur dalam biaya overhead pabrik. 
2. PT. Nyata Grafika Media tidak menghitung dan membebankan seluruh 
biaya produksi pada tiap pesanan yang diproduksinya. Unsur biaya 
produksi yaitu biaya tenaga kerja langsung tidak dibebankan ke masing-
masing produk sebagai biaya produksi melainkan sebagai biaya tenaga 
kerja dalam laporan rugi laba. Ini berakibat biaya produksi kurang akurat. 
Perusahaan sebaiknya menghitung biaya tenaga langsung pada setiap 
pesanan berdasarkan biaya tenaga kerja sesungguhnya untuk mengerjakan 
masing-masing pesanan. Dari hasil penelitian yang dilakukan penulis 
diperoleh biaya tenaga langsung untuk pesanan buku PPKN adalah sebesar 
Rp. 7.144.000,00, yang artinya setiap eksemplar pesanan buku PPKN 
memerlukan biaya tenaga kerja langsung sebesar Rp. 142,88. Biaya tenaga 
langsung untuk pesanan buku matematika adalah sebesar Rp. 6.691.000,00 
yang artinya setiap eksemplar pesanan buku matematika memerlukan 
biaya tenaga kerja langsung sebesar Rp. 223,03. 
3. PT. Nyata Grafika Media menghitung biaya bahan penolong secara 





oleh perusahaan sebagai biaya bahan.Biaya tenaga kerja tidak langsung 
seperti gaji kepala pabrik, PPIC, gaji keamanan pabrik, dan gaji petugas 
kebersihan pabrik tidak diperhitungkan  ke biaya overhead pabrik. Biaya 
tenaga kerja tidak langsung merupakan salah satu unsur biaya overhead 
pabrik.  
4. PT. Nyata Grafika telah menggunakan tarif BOP ditentukan dimuka 
namun dasar pembebanan tarif yang dilakukan PT. Nyata Grafika Media 
adalah kurang tepat yaitu menurut perkiraan dan kebijakan perusahaan 
saja, yaitu sebesar 10 % dari biaya bahan baku dan bahan penolong. 
Seharusnya menggunakan suatu dasar pembebanan seperti yang digunakan 
oleh penulis dalam pembebanan BOP, yaitu dibebankan berdasarkan biaya 
bahan baku. Dasar ini dipilih didasarkan pada alasan bahwa bahan 
penolong merupakan unsur yang paling dominan dan penyebab fluktuasi 
















Hasil yang diperoleh dari analisis data yang telah dilakukan seperti 
dipaparkan dalam bab sebelumnya mendasari penulis dalam pengambilan 
keputusan yang dinyatakan sebagai berikut ini: 
1. PT. Nyata Grafika Media telah melakukan pengakumulasian unsur-unsur 
harga pokok produksi yang meliputi bahan baku, bahan pembantu, dan 
biaya overhead pabrik. 
2. PT. Nyata Grafika Media telah melakukan penghitungan unsur-unsur 
harga pokok produksi dalam rangka penghitungan harga pokok produksi 
untuk masing-masing pesanan. 
3. PT. Nyata Grafika Media melakukan penghitungan biaya bahan baku 
dengan cara mengalikan kuantitas bahan baku yang digunakan untuk 
masing-masing pesanan dengan harga perolehan bahan baku yang 
digunakan. Cara yang dilakukan ini sesuai dengan referensi akuntansi 
biaya. 
4. PT. Nyata Grafika Media tidak membebankan biaya tenaga kerja langsung 
pada setiap pesanan sehingga unsur-unsur harga pokok produksi menjadi 







5. Biaya bahan penolong dan biaya tenaga kerja tidak langsung merupakan 
salah satu unsur biaya overhead pabrik. PT. Nyata Grafika Media tidak 
membebankan biaya bahan penolong dan unsur biaya tenaga kerja tidak 
langsung ke dalam biaya overhead pabrik. Biaya bahan penolong dihitung 
secara terpisah dari biaya overhead pabrik sebagai biaya pemakaian bahan 
penolong masing-masing pesanan. 
6. PT. Nyata Grafika Media menghitung biaya overhead pabrik untuk setiap 
pesanan menggunakan tarif yang ditentukan dimuka namun dasar 
pembebanan biaya overhead pabrik kurang tepat yaitu didasarkan pada   
10 % dari biaya bahan baku dan bahan penolong. Cara ini kurang tepat dan 
tidak sesuai dengan teori dalam referensi akuntansi biaya. 
7. PT. Nyata Grafika Media telah melakukan penghitungan harga pokok 
produksi untuk tiap pesanan, tetapi unsur biaya tenaga kerja langsung dan 
biaya overhead pabrik  tidak dihitung secara tepat sehingga penghitungan 
harga pokok produksi kurang akurat. 
 
B. Rekomendasi 
1. Untuk ketepatan pengumpulan dan pengakumulasian biaya produksi, 
sebaiknya PT. Nyata Grafika  membebankan biaya tenaga kerja langsung 
yang sesungguhnya terjadi untuk mengerjakan masing-masing pesanan, 







2. Dalam menentukan dasar pembebanan tarif yang ditentukan dimuka untuk 
biaya overhead pabrik, PT. Nyata Grafika Media dapat menggunakan 
salah satu tarif ditentukan dimuka  dari lima jenis tarif dan dasar 
pembebanan biaya overhead pabrik seperti teori akuntansi biaya. Salah 
satu tarif yang dapat digunakan adalah tarif BOP ditentukan dimuka 
berdasarkan biaya bahan baku sebagaimana digunakan penulis dalam 
penelitian ini. 
3. Dalam penyusunan taksiran baik untuk biaya bahan baku maupun biaya 
overhead pabrik PT. Nyata Grafika Media dapat mempertimbangkan 
jumlah pemakaian bahan baku dan jumlah biaya overhead pabrik 
sesungguhnya pada periode-periode sebelumnya. seperti yang digunakan 
oleh penulis yaitu berdasarkan rata-rata pemakaian biaya bahan baku dan 
biaya overhead pabrik sesungguhnya pada bulan sebelumnya yaitu pada 
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